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ABSTRAK

Kusumawati, Indra, 2024. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 3 Malang. Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1:
Prof. Dr. H. Maskuri, M. Si. Pembimbing 2: Dr. Dwi Fitri Wiyono, M.
Pd. |

Kata Kunci: Implementasi, Pembelajaran Berdiferensiasi, Pendidikan Agama
Islam

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Malang. Penelitian ini di latar belakangi
karena kebutuhan belajar peserta didik yang bermacam-macam tetapi
pembelajaran masih  bersifat ~konvensiasional. Sehingga perlu adanya
pembelajaran yang dapat memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang
beragam.

Dari latar belakang penelitian di atas maka peneliti merumuskan masalah,
yakni bagaimana langkah-langkah pembelajaran berdiferensiasi  dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam, bagaimana proses implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, dan
bagaimana implikasi implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam mata
pelajaran pendidikan agama Islam.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis
langkah-langkah pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam, proses proses implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam
mata pelajaran pendidikan agama Islam, serta implikasi implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Malang.

Untuk mencapai tujuan di atas, penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan jenis penelitian kualitatif, karena memperoleh informasi secara
rinci dan lengkap dengan melalui perolehan data yang tertulis atau pun lisan dari
beberapa narasumber. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus,
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi untuk mengamati, wawancara
untuk mendapatkan informasi lisan dari narasumber serta dokumentasi untuk
mencari data yang relevan dengan penelitian.
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Berdasarkan hasil penelitian, yang didapatkan adalah: 1) Langkah-langkah
pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam guru
pendidikan agama Islam sudah mengimplementasikan langkah-langkah
pembelajaran berdiferensiasi dengan baik, mulai dari pemetaan kebutuhan belajar
peserta didik, perencanaan pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan hasil
pemetaan serta mengevaluasi dan merefleksikan pembelajaran yang sudah
berlangsung; 2) Proses implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam mata
pelajaran pendidikan agama Islam dengan pengelompokan peserta didik,
diferensiasi konten, diferensiasi proses serta diferensiasi produk; 3) Implikasi dari
implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran pendidikan
agama Islam memberikan dampak positif terhadap minat peserta didik. Hal ini
dapat dilihat dari respon positif yang diberikan oleh guru terhadap partisipasi dan
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran berdiferensiasi. Respon positif guru
menunjukkan bahwasannya minat yang lebih dalam proses pembelajaran. Peserta
didik menunjukkan bahwa dengan pembelajaran berdiferensiasi memudahkan
dalam pemahaman materi yang disampaikan pada proses pembelajaran, lebih
fokus dalam proses pembelajaran serta video tidak terkesan monoton. Tantangan
atau kendala yang sering terjadi dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi
adalah persiapan yang membutuhkan waktu yang cukup lama.
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ABSTRACT

Kusumawati, Indra, 2024. Implementation of Differentiated Instruction in Islamic
Education at State VVocational High School 3 Malang. Islamic Education Study
Program, Faculty of Islamic Studies, Islamic University of Malang. Advisor 1:
Prof. Dr. H. Maskuri, M. Si. Advisor 2: Dr. Dwi Fitri Wiyono, M. Pd. |

Keywords: Implementation, Differentiated Instruction, Islamic Education

This thesis research aims to understand the implementation of
differentiated instruction in Islamic education subjects at State VVocational High
School 3 Malang. This study is based on the diverse learning needs of students,
whereas conventional teaching methods are still prevalent. Therefore, a teaching
approach that can accommodate various student learning needs is necessary.

From the research background, the researcher formulated the problems:
what are the steps of differentiated instruction in Islamic education teaching, how
Is the process of implementing differentiated instruction in Islamic education, and
what are the implications of implementing differentiated instruction in Islamic
education.

The objectives of this research are to describe and analyze the steps of
differentiated instruction in Islamic education teaching, the process of
implementing differentiated instruction in Islamic education, and the implications
of implementing differentiated instruction in Islamic education at State VVocational
High School 3 Malang.

To achieve these objectives, this research employs a qualitative research
method to obtain detailed and complete information through written or verbal data
from several sources. This research uses a case study approach, with data
collection techniques including observation to observe, interviews to obtain verbal
information from sources, and documentation to seek relevant data for the
research.

Based on the research results, the findings are: 1) The steps of
differentiated instruction in Islamic education subjects have been well
implemented by Islamic education teachers, starting from mapping student
learning needs, planning differentiated instruction according to the mapping
results, and evaluating and reflecting on the conducted learning; 2) The process of
implementing differentiated instruction in Islamic education subjects includes
grouping students, differentiating content, differentiating processes, and
differentiating products; 3) The implications of implementing differentiated
instruction in Islamic education have a positive impact on students' interest. This
is evidenced by the positive responses from teachers regarding student
participation and involvement in differentiated instruction. Positive teacher
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responses indicate increased interest in the learning process. Students demonstrate
that differentiated instruction facilitates understanding of the material presented
during the learning process, increases focus during the learning process, and
avoids monotonous videos. The challenges or obstacles frequently encountered in
the implementation of differentiated instruction are the time-consuming
preparation.




BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Malang merupakan sekolah
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tingkat menengah kejuruan dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan
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Kebudayaan Kota Malang. Sekolah ini terletak di JI. Surabaya No. 1
Gading Kasri, Kecamatan Klojen, Kota Malang. Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 3 Malang terletak strategis di pusat kota, sekolah ini
mejadi jujukan masyarakat Kota Malang. Selain itu, sekolah ini tidak
hanya dikenal secara lokal Kota Malang saja, bahkan sekolah ini sudah
dikenal oleh msyarakat tingkat Nasional maupun Internasional.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Malang dikenal sebagai
sekolah — sekolah yang memiliki segudang prestasi, baik tingkat Kota,
Nasional, maupun Internasional. Dengan keberhasilan inilah, nama baik
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Malang mengharum begitu luas.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Malang telah menerapkan
kurikulum merdeka (kurmer). Kurikulum merdeka diterapkan pada Fase E
yaitu pada Kelas X dan Fase F yaitu pada Kelas XI. Sedangkan untuk Fase
F yaitu Kelas XII masih belum menerapkan kurikulum merdeka, masih
menerapkan kurikulum 2013.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Malang memiliki beberapa
jurusuan yaitu teknik komputer dan jaringan, tata boga, tata busana, tata
kecantikan dan akomodasi perhotelan. Dengan berbagai jurusan yang ada

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Malang, tentu memiliki berbagai
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karakter, minat belajar, pemahaman, serta kebutuhan belajar peserta didik
mengenai pembelajaran.

Untuk mewadahi berbagai kebutuhan belajar peserta didik yang
beragam, maka menggunakan model pembelajaran berdiferensiasi. Salah
satu model pembelajaran yang mewadahi berbagai karakter peserta didik
adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran  berdiferensiasi
merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk
mengakui perbedaan setiap individual peserta didik serta memberikan
pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta
didik.

Proses pembelajaran di dalam kelas yang masih menggunakan
metode yang bersifat konvensional, utamanya dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam. Yaitu menggunakan metode monoton seperti
ceramah, untuk mengukur pengetahuan (kognitif) dengan penugasan
dibuku paket ditulis jawabannya dibuku tulis. Hal ini, kurang efektif dalam
proses pembelajaran, sehingga terdapat rasa bosan, ngantuk, jenuh dan
peserta didik ketika pembelajaran pendidikan agama Islam.

Dengan metode pembelajaran yang masih konvensional ini,
mereka menganggap bahwasannya materi dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam terkesan sulit dipahami. Padahal sebenarnya, materi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kadang sudah diberikan pada
jenjang pendidikan sebelumnya.

Dengan demikian, pastilah berdampak pada hasil belajar peserta

didik diakibatkan hal diatas. Maka, peneliti berinisiasi ingin meningkatkan
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hasil belajar Pendidikan Agama Islam melalui implementasi pembelajaran
berdiferensiasi.  Pembelajaran  berdiferensiasi  dianggap = mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Menanggapi hal diatas, bagaimana seorang guru menggunakan
metode pembelajaran yang lebih variatif yang disesuaikan dengan minat
belajar dan bakat masing-masing peserta didik. Kebutuhan peserta didik
akan terlayani dengan sebaik-baiknya dan dapat membuat peserta didik
bisa lebih mampu memaksimalkan potensi yang ada pada diri setiap
peserta didik.

Untuk mengetahui keberhasilan penerapan model pembelajaran
berdiferensiasi dalam membantu peserta didik dalam kebutuhan belajar
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka peneliti mengkaji dan
meneliti  kejadian tersebut dengan judul skripsi “Implementasi
Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Malang”.

. Fokus Masalah

Berdasarkan dari konteks penelitian diatas, maka peneliti
memformulasikan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran berdiferensiasi dalam mata

pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 3 Malang?



2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam
mata pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 3 Malang?

3. Bagaimana implikasi pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam

REPOSITORY

mata pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah
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Kejuruan Negeri 3 Malang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis terhadap:

1. Langkah-langkah pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran
pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3
Malang.

2. Proses pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata pelajaran
pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3
Malang.

3. Implikasi pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata
pelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 3 Malang.

D. Kegunanaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
berbagai kalangan, yakni:
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

pengetahuan dan informasi bagi para pembaca, diharapkan dapat
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mengembangkan wawasan keilmuan serta mendukung teori yang ada

terkait implementasi pembelajaran berdiriferensiasi dalam mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan sumbangsih
pemikiran tentang implementasi pembelajaran berdiriferensiasi
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan lebih luas bagi siswa
terkait dengan implementasi pembelajaran berdiriferensiasi dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi
sekolah dalam mengimplementasi pembelajaran berdiriferensiasi

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

E. Definisi Operasional
Penelitian skripsi yang berjudul Implementasi Pembelajaran
Berdiferensiasi Dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Malang ini akan diperjelas untuk
mempermudah dan memahami, sehingga tidak menimbulkan kesalah

fahaman. Yakni sebagai berikut:



1. Implementasi
Implementasi merupkan serangkaian aktivitas yang melibatkan
penerapan atau pelaksanaan suatu kegiatan dengan tujuan mencapai

sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

REPOSITORY

2. Pembelajaran Berdiferensiasi
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Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan pembelajaran yang
menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan
setiap individu peserta didik.

3. Pendidikan Agama Islam
Pendidikan Agama Islam merupakan penanaman nilai-nilai Islam dalam
usaha menyiapkan peserta didik dalam memahami, mengimani,
menghayati, serta mengubah diri dengan berakhlak sesuai dengan

ajaran agama Islam.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperolen peneliti melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilaksanakan di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 3 Malang terkait Implementasi Pembelajaran

Berdiferensiasi dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 3 Malang ini dapat diambil kesimpulan akan

dipaparkan sebagai berikut:

1. Langkah-langkah Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 3 Malang terdiri dari:

a. Pemetaan kebutuhan belajar peserta didik menunjukkan bahwa
guru pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 3 Malang menggunakan pretest atau asesmen diagnostik
untuk  memahami  kompetensi, kelebihan, kekurangan, dan
keterbatasan peserta didik. Mereka juga bekerja sama dengan guru
bimbingan konseling untuk memahami kebutuhan belajar peserta
didik.

b. Merencanakan pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan hasil
pemetaan. Hasil asesmen diagnostik digunakan sebagai dasar untuk
merancang modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan, minat, dan

gaya belajar peserta didik.



c. Mengevaluasi dan merefleksikan pembelajaran yang sudah
berlangsung. Evaluasi dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan
dan kemampuan peserta didik. Selain penilaian sumatif wajib dari

sekolah yaitu penilaian tengah semester (PTS) dan penilaian akhir

REPOSITORY

semester (PAS), evaluasi juga dilakukan berdasarkan tugas proyek
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kelompok sesuai dengan bakat dan minat peserta didik.

2. Proses Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 3 Malang terdiri dari:

a. Pengelompokkan peserta didik dilakukan dengan cara guru
mengelompokkan peserta didik berdasarkan tingkat keterampilan,
minat dan gaya belajar sehingga setiap peserta didik dapat belajar
efektif sesuai dengan karakteristiknya.

b. Diferensasi konten dilakukan oleh guru dengan cara menyajikan
materi pembelajaran dengan berbagai macam media pembelajaran
seperti power point, video, atau media pembelajaran yang lainna
disesuaikan dengan materi pembelajaran dan tingkat pemahaman
serta keterampilan peserta didik.

c. Diferensiasi proses mengenai cara perserta didik memperoleh
informasi terkait materi pembelajaran melalui pembelajaran
berkelompok yang memungkinkan mereka untuk saling bertukar
informasi dan berinteraksi. Guru mengubah cara menyampaikan
materi untuk memastikan peserta didik terlibat secara aktif dalam

pembelajaran.

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




d. Diferensiasi produk dimana peserta didik membuat produk setelah
pembelajaran berakhir, produk yang dibuat tidak ditentukan oleh
guru, melainkan dibuat bersama kelompoknya. Produk merupakan

bukti apa yang telah dipelajari dalam proses pembelajaran
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didik.

3. Implikasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3
Malang terdiri dari:

a. Dampak pembelajaran berdiferensiasi, dalam implementasi
pembelajaran berdiferensiasi memenuhi kebutuhan peserta didik
dalam hal minat, gaya belajar serta motivasi. Hal ini tercermin
dalam respon positif peserta didik terhadap penggunaak berbagai
media pembelajaran yang memudahkan pemahaman materi.

b. Tantangan pembelajaran berdiferensiasi bagi guru, salah satu
tantangan dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi adalah
persiapan yang memakan waktu. Guru menyiapkan berbagai bahan
ajar dan media pembelajaran sesuao dengan kebutuhan peserta
didik. Inilah yang menghabiskan waktu cukup lama. Oleh karena
itu, tidak semua waktu pembelajaran dapat menggunakan

pendekatan berdiferensiasi.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka
dalam kesempatan ini peneliti akan menyampaikan beberapa saran sebagai

berikut:

REPOSITORY

1. Bagi sekolah, sekolah dapat menyelenggarakan pelatihan rutin serta

University of Islam Malang

mendukung guru dalam mengembangkan keterampilan dan
pemahaman mereka tentang pembelajaran berdiferensiasi. Ini dapat
membantu guru dalam mengatasi tantangan persiapan yang
memakan waktu dan meningkatkan efektivitas implementasi
pembelajaran berdiferensiasi.

2. Bagi guru, hadapi tantangan persiapan yang memakan waktu
dengan menyusun rencana pembelajaran yang efisien dan efektif,
serta memanfaatkan sumber daya dan kolaborasi dengan rekan guru
untuk mempermudah proses tersebut.

3. Bagi peserta didik, selalu berusaha terlibat secara aktif dalam setiap
kegiatan pembelajaran, termasuk dalam pembuatan tugas akhir. Ini
akan membantumu dalam mengembangkan pemahaman materi

yang dipelajari.
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